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ABSTRAK 

Latar Belakang Menopause merupakan tahap dalam kehidupan seorang perempuan 
di mana fungsi reproduksinya berhenti, biasanya terjadi antara usia 45 hingga 55 
tahun. Periode ini sering kali membawa berbagai perubahan, baik fisik maupun 
psikologis, yang dapat memicu rasa cemas pada perempuan. Beragam faktor 
berperan dalam menentukan tingkat kecemasan ini, termasuk pengetahuan dan 
pemahaman tentang nilai-nilai spiritual. Metode Dalam penelitian ini, digunakan 
desain kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelatif dan metode cross-
sectional. Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah purposive sampling, 
dengan total 80 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 
mengeksplorasi aspek pengetahuan mengenai menopause, pemahaman tentang 
nilai-nilai spiritual, serta tingkat kecemasan yang dialami oleh para perempuan 
yang mengalami menopause. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 43,75% 
perempuan memiliki pengetahuan yang cukup, 50% memiliki pemahaman yang 
memadai tentang nilai-nilai spiritual, dan 33,75% menunjukkan tingkat kecemasan 
yang sedang. Uji korelasi spearman rho diperoleh dari pengetahuan dengan 
kecemasan nilai p-value 0,0017 (p<0,05) dan dari pemahaman nilai-nilai spiritual 
dengan kecemasan nilai p-value 0,0011 (p<0,005) yang menunjukan bahwa ada 
hubungan antara pengetahuan tentang menopause dan pemahaman nili-nilai 
spiritual terhadap kecemasan perempuan menghadapi menopause di RW 15 Tambak 
Mulyo. Kesimpulan dari penelitian ini menujukan bahwa terdapat hubungan 
pengetahuan dan pemahaman nilai-nilai spiritual dengan kecemasan perempuan 
menghadapi menopause. Hasil analisis korelasi menunjukan nilai negatif yang 
signifikan, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengetahuan mengenai 
menopause dan pemahaman terhadap nilai-nilai spiritual, semakin rendah tingkat 
kecemasan yang dialami. 

Kata kunci : pengetahuan, pemahaman nilai-nilai spiritual, menopause, kecemasan  
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Abstract  

Background Menopause is a phase in which reproductive function ceases, typically occurring 
between the ages of 45 and 55. This period often brings various physical and psychological 
changes that can trigger anxiety in women. Several factors influence the level of anxiety 
experienced, including knowledge and understanding of spiritual values. Methods This study 
employed a quantitative design with a descriptive-correlational approach and a cross-sectional 
method. The sampling technique used was purposive sampling, with a total of 80 respondents. 
Data were collected through a questionnaire exploring knowledge about menopause, 
understanding of spiritual values, and the level of anxiety experienced by menopausal women. 
Results The findings indicated that 43.75% of female respondents had sufficient knowledge, 50% 
had an adequate understanding of spiritual values, and 33.75% exhibited a moderate level of 
anxiety. The Spearman’s Rho correlation test indicated a significant relationship between know 
ledge and anxiety, wth a p-value of 0,0017 (p<0.05), and between the understanding of spiritual 
values an anxiety, with a p-value of 0,0011 (p<0,05). These results demonstrate a correlation 
between knowledge abaut menopause and the understanding of spiritual values whit women’s 
anxiety in facing menopause in RW 15 Tambak Mulyo. Conclusion There is a significantly strong 
negative correlation between the level of knowledge abaut menopause an the level of 
understanding of spiritual values wiht the level of anxiety in woman facing menopause. This 
relationship indicates that as knowledge abaut menopause an the understanding of spiritual values 
increase, the level of anxiety tends to be lower. 

Keywords: knowledge, understanding of spiritual values, menopause, anxiety 

 
 

PENDAHULUAN  
Menopause adalah kondisi fisiologis atau alamiah yang dialami oleh seorang perempuan 
yang biasanya terjadi pada usia 45-55 tahun karena penurunan hormon (Arini,2020). 
Menopause berawal saat menurunnya fungsi ovarium akibat dari pertambahan usia yang 
mengakibatkan sex steroid yaitu hormon estrogen dan progesteron perlahan akan 
menurun. Seorang perempuan dikatakan sudah menopause bila tidak mengalami 
mestruasi lagi minimal 12 bulan (Kemenkes,2022) 
Pada tahun 2022 terdapat 30,3 juta perempuan yang mengalami menopause di indonesia 
(Meria et al., 2023). Sekitar 60 juta perempuan di Indonesia akan menjadi menopause 
pada tahun 2025 (Sartika, 2023). Angka ini diperkirakan akan terus meningkat hingga 1,4 
miliar perempuan pada tahun 2030 dan 2,1 miliar perempuan pada tahun 2050. Negara-
negara berkembang, dengan laju pertumbuhan yang berbeda dari sebelumnya, akan 
menyaksikan peningkatan yang signifikan ini (WHO, 2021). Oleh karena itu, perhatian 
yang lebih besar harus diberikan pada kesehatan perempuan (Nurlina, 2021). 
Berbagai keluhan yang dialami oleh perempuan akibat perubahan hormon pada masa 
menopause seringkali menimbulkan berbagai gejala. Beberapa di antaranya termasuk rasa 
panas, keringat malam, kelelahan, sakit kepala, vertigo, jantung berdebar, kenaikan berat 
badan, nyeri pada persendian, osteoporosis, serta kulit dan rambut yang kering. Selain itu, 
penipisan kulit pada area genital dan uretra juga dapat terjadi (WHO, 2020 dan Aziza et 
al, 2023). Perubahan kognitif yang dialami selama masa menopause juga memberikan 
dampak signifikan pada fungsi psikosocial. Gejala psikis yang mungkin muncul antara 
lain penurunan daya ingat, peningkatan emosi seperti kemarahan, depresi, kegelisahan, 
kecemasan, serta perubahan suasana hati (Murray et al, 2019 dan WHO, 2020). 
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Beberapa faktor dapat memengaruhi perempuan dalam menghadapi masa menopause, 
termasuk tingkat kecemasan yang mereka rasakan. Di antara faktor-faktor tersebut, 
pengetahuan, pekerjaan, status sosial ekonomi, dan tingkat spiritual memainkan peran 
yang signifikan. Selain itu, pemahaman serta nilai-nilai spiritual yang dimiliki oleh 
perempuan juga berpengaruh besar dalam menghadapi masa transisi ini 
(Trisetiyaninggsih et al. , 2023). 
Keluhan menopause setiap wanita bersifat individual dan tidaklah sama. Keluhan-
keluhan yang dirasakan, secara psikologis menimbulkan kecemasan (Juliana, 2021). 
Tingkat kecemasan yang dialami oleh setiap individu pun bervariasi; ada yang 
merasakannya dalam bentuk ringan, ada yang sedang, dan ada pula yang menghadapi 
kecemasan berat (Widyantari et al. , 2019). 
Pengetahuan mengenai menopause berperan penting dalam mengurangi kecemasan 
perempuan. Kurangnya pengetahuan sering kali menyebabkan ketakutan yang tidak 
berdasar terkait perubahan fisik dan emosional yang terjadi saat menopause. Studi 
menunjukkan bahwa perempuan yang memiliki pemahaman lebih baik tentang 
menopause cenderung mengalami kecemasan yang lebih rendah (Susilawangi et al., 
2023). Pengetahuan juga dapat membantu perempuan lebih siap menghadapi perubahan 
fisik dan psikologis, sehingga mereka merasa lebih terkendali dan tidak terlalu cemas 
(Mahmudah & Rosita, 2022). 

Nilai-nilai spiritual juga berperan penting dalam membantu perempuan menghadapi 
kecemasan yang muncul selama menopause. Spiritualitas sering kali memberikan 
kerangka kerja yang membantu individu menemukan makna, tujuan, dan ketenangan 
dalam diri mereka. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa praktik spiritual dapat 
meningkatkan kesejahteraan mental dan emosional, mengurangi stres, dan meningkatkan 
kemampuan individu untuk mengatasi tantangan hidup.(Kuhlmann, A. S., & Hennings, 
A. 2021) , (Pérez, C. S., & Mendez, M. 2022).  

Oleh kareana itu, Kualitas hidup seseorang dapat terpengaruh oleh pengalaman 
menopause, baik dari segi fisik, psikis, maupun spiritual. Sayangnya, banyak yang belum 
sepenuhnya menyadari dampak yang ditimbulkan oleh menopause. Proses perubahan 
yang terjadi akibat menopause memerlukan bekal pengetahuan yang memadai serta 
penguatan nilai-nilai spiritual untuk dapat menghadapinya dengan baik.  

Peneliti melakukan penelitian tentang hubungan antara pengetahuan dan pemahaman 
nilai-nilai spiritual dengan kecemasan perempuan yang menghadapi menopause, 
khususnya di Tambak Mulyo RW 15 pada tahun 2024, karena penting bagi perempuan 
untuk memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang nilai-nilai spiritual.  

 

METODE PENELITIAN 

https://consensus.app/papers/relationship-knowledge-support-husband-body-image-health-susilawangi/0c12a37faa145cf38092f8123a282444/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/relationship-knowledge-support-husband-body-image-health-susilawangi/0c12a37faa145cf38092f8123a282444/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/hubungan-pengetahuan-premenopause-dengan-kecemasan-mahmudah/92a5094fa4c15ad28525834e4370cae9/?utm_source=chatgpt
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Penelitian dilaksanakan di RW 15 Tambak Mulyo pada bulan oktober-desember 2024. 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif korelatif. 
Rancangan penelitian dilaksanakan menggunakan metode potong lintang (cross 
sectional), sesuai dengan yang disampaikan oleh Ilhami et al. (2022). Dalam studi ini, 
kami bertujuan untuk menggambarkan hubungan antara pengetahuan dan pemahaman 
mengenai nilai-nilai spiritual serta kecemasan yang dialami oleh perempuan dalam 
menghadapi menopause. 
Populasi yang menjadi objek penelitian terdiri dari 100 wanita berusia 35 hingga 45 tahun 
yang bermukim di RW 15 Tambak Mulyo. Untuk pengambilan sampel, digunakan teknik 
purposive sampling. Melalui penghitungan dengan rumus Slovin, diperoleh jumlah 
sampel sebanyak 80 perempuan yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu bersedia menjadi 
responden, berusia antara 35 dan 45 tahun, dan menstruasi. Sementara itu, kriteria 
eksklusi dalam penelitian ini mencakup ibu yang mengalami gangguan kejiwaan dan 
mereka yang memiliki latar belakang pendidikan di bidang kesehatan. 

Dalam penelitian ini, tiga jenis kuesioner digunakan sebagai alat ukur. Kuesioner pertama 
bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan tentang menopause, yang terdiri dari 20 
pertanyaan. Kuesioner kedua fokus pada pemahaman nilai-nilai spiritual dengan 
menggunakan instrumen DSES, sedangkan kuesioner ketiga mengevaluasi tingkat 
kecemasan dengan menerapkan HARS. Kuesioner ini disebarkan secara langsung kepada 
para responden, dan peneliti siap memberikan bantuan bagi mereka yang mengalami 
kesulitan dalam proses pengisian. 

Data yang terkumpul akan dianalisis melalui analisis univariat dan bivariat. Analisis 
univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden terkait aspek-aspek 
seperti usia, jumlah anak, pekerjaan, pendidikan, serta tingkat pengetahuan tentang 
menopause, pemahaman nilai-nilai spiritual, dan tingkat kecemasan. Di sisi lain, analisis 
bivariat bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel dependen dan 
independen. Hubungan antara pengetahuan serta pemahaman nilai-nilai spiritual terhadap 
kecemasan yang dirasakan selama menopause akan dievaluasi menggunakan uji korelasi 
Spearman rho, dengan mempertimbangkan nilai p-value. 

 

HASIL PENELITIAN  
Analisi Univariat 

Karakteristik  Frekuensi  Persen (100%) 
Pendidikan Terakhir   
Tidak sekolah  2 2,5% 
SD 17 21,25% 
SMP 26 32,5% 
SMA 30 37,5% 
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Perguruan Tinggi 5 6,25% 
Pekerjaan    
IRT/Tidak Bekerja 35 43,75% 
Pedangang  10 12,5% 
Buruh  33 41,25% 
PNS 2 2,5% 
Jumlah Anak     
Nulipara  3 3,75% 
Primipara  5 6,25% 
Multipara  72 90% 
Total  80 100 

Tabel 1 menggambarkan karakteristik responden berdasarkan usia perempuan yang 
menghadapi menopause di Tambak Mulyo RW 15, khususnya pada kelompok umur 35-
45 tahun. Dari 80 responden yang terlibat, sebanyak 30 di antaranya (37,5%) memiliki 
latar belakang pendidikan SMA, sementara 35 responden (43,75%) bekerja sebagai ibu 
rumah tangga. Dalam hal paritas, mayoritas responden merupakan multipara, dengan 
rincian 72 responden (90%) berpengalaman melahirkan, sedangkan hanya 3 responden 
(3,75%) yang tergolong nulipara. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden derdasarkan Pengetahuan Tentang 
Menopause (n=80)  

Pengetahuan  Jumlah  Persen (%) 
Baik  30 37,5% 
Cukup  35 43,75% 
Kurang  15 18,75% 
Total  80 100% 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahawa 80 perempuan, berada dalam kategori tingkat 
pengetahuan yang cukup yaitu 35 responden (43,75%)
Tabel 3.Distribusi Frekuensi responden berdasarkan pemahaman nilai-nilai 
spiritual (n=80)  

Pemahaman nilai-
nilai spiritual 

Jumlah  Persen 
(%) 

Baik  25 31,25% 
Sedang  40 50% 
Rendah  15 18,75% 
Total  80 100% 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa 80 perempuan, berada dalam kategori 
pemahaman nilai-nilai spiritual sedang sebanyak 40 responden (50%). 
Tabel 4. Diatribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kecemasan 
Menghadapi Menopause (n=80) 
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Tingkat Kecemasan  Jumlah  Persen (%) 
Tidak cemas  20 25% 
Kecemasan ringan 23 28,75% 
Kecemasan sedang  27 33,75% 
Kecemasan ringan  10 12,5% 
Total  80 100 

Berdasarkan tabel 4, terdapat 80 perempuan yang termasuk dalam kategori kecemasan 
sedang, di mana sebanyak 27 orang atau 33,75% dari total tersebut. 
Analisa Bivariat  
Tabel 5. Distribusi analisa hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat 
kecemasan (n=80) menggunakan uji korelasi spearman rho 

 
Tingkat 

Pengetahuan 
 

Tingakat Kecemasan 
Tidak 
cemas 

Ringan Sedang Berat  
P value 

Koef 
korelasi 

n % n % n % n % 
Baik  14 46,6% 16 53,4% 0 0,0% 0 0,0%  

0,00017 
 
-0,729 Cukup  6 17,2% 5 14,3% 24 68,5% 0 0,0% 

Kurang   0 0,0% 2 13,4% 3 40% 10 66,6% 
Total  20 25% 23 28,75% 27 33,75% 10 12,5%   

Berdasarkan hasil yang tercantum dalam Tabel 5 mengenai uji korelasi Spearman rho, 
diperoleh nilai p-value sebesar 0,00017. 
Tabel 6. Distribusi analisa hubungan antara tingkat pemahaman nilai-nilai spiritual 
dengan tingkat kecemasan (n=80)menggunakan uji korelasi spearman rho 

Tingkat 
Pemahaman 

nilai-nilai 
spiritual 

Tingakat Kecemasan 
Tidak 
cemas 

Ringan Sedang Berat  

P value 

Koef 
korelasi 

n % n % n % n % 

Tinggi   13 52% 8 32% 4 16% 0 0,0%  
0,00011 

 
-0,644 Sedang  7 17,5% 15 37,5% 17 42,5% 1 2,5% 

Rendah   0 0,0% 0 0,0% 6 40% 9 60% 
Total  20 25% 23 28,75% 27 33,75% 10 12,5%   

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel 6 mengenai uji korelasi spearman rho, 
diperoleh nilai p-value sebesar 0,00011 
 

PEMBAHASAN  
1. Tingkat pengetahuan tentang menopause  
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Tingkat pengetahuan responden tentang menopause dibagi menjadi tiga kategori: 
pengetahuan baik, pengetahuan cukup, dan pengetahuan rendah (Haruna et al. , 2021). 
Penelitian yang dilakukan di Tambak Mulyo RW 15 dengan melibatkan 80 responden 
menunjukkan bahwa 30 orang (37,5%) berada dalam kategori pengetahuan baik, 35 orang 
(43,75%) termasuk dalam kategori pengetahuan cukup, dan 15 orang (18,75%) 
digolongkan dalam kategori pengetahuan rendah.  

Pengetahuan yang dimiliki perempuan tentang menopause adalah salah satu komponen 
penting yang menentukan cara mereka mengatasi fase ini dalam hidup mereka. 
Menopause adalah proses alami yang dialami semua wanita. Jika wanita tersebut mampu 
menyesuaikan diri dengan perubahan, transisi ini dapat dilalui dengan lancar dan tanpa 
masalah. Menurut Widyantari et al. (2019), pengetahuan memiliki peran krusial dalam 
menentukan seberapa besar tingkat kecemasan seseorang. Baik pengetahuan maupun 
pengalaman individu sangat memengaruhi sikap mereka dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari. Pengetahuan diperoleh melalui proses penginderaan, namun setiap individu 
memiliki kemampuan ingat dan pemahaman yang berbeda-beda. Faktor internal, seperti 
usia, jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan, dan faktor eksternal, seperti berbagai 
sumber informasi, dapat memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Kekurangan 
pengetahuan dapat menyebabkan kecemasan, terutama bagi perempuan yang sedang 
menghadapi masa menopause. 

Penemuan ini sejalan dengan penelitian Harauly dan timnya (2020), yang menemukan 
bahwa ibu-ibu yang mengalami menopause biasanya memiliki pengetahuan yang 
cukup—bahkan lebih banyak dibandingkan dengan ibu-ibu yang tidak. Hal ini 
mendukung teori bahwa pengetahuan yang dimiliki seseorang sebanding dengan 
kualitasnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan memainkan peran 
penting dalam memengaruhi pemahaman wanita tentang perubahan fisik dan psikologis 
yang terjadi selama masa menopause. Selain itu, hasil survei menunjukkan bahwa 
mayoritas responden dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki 
pengetahuan yang lebih luas dan memiliki akses yang lebih mudah ke informasi (Darsini 
et al., 2019). 

Dalam penelitian ini, terdapat variasi dalam tingkat pendidikan di antara para responden. 
Terdapat 2 orang (2,5%) yang tidak memiliki pendidikan formal. Sementara itu, 17 orang 
(21,25%) berpendidikan tingkat SD, 26 orang (32,5%) menyelesaikan SMP, 30 orang 
(37,5%) memiliki gelar SMA, dan 5 orang (6,25%) mencapai jenjang perguruan tinggi. 
Tingkat pendidikan seseorang berpengaruh signifikan terhadap kemudahan dalam 
memperoleh pengetahuan baru. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi memungkinkan 
orang untuk menerima dan menerapkan konsep hidup sehat dengan cara yang mandiri, 
kreatif, dan berkelanjutan. Mereka juga cenderung merespons informasi baru dengan 
lebih rasional (Putri, 2020). 
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2. Tingkat pemahaman nilai-nilai spiritual 
Nilai-nilai spiritual merupakan aspek yang tertinggi dan fundamental, bersumber dari 
Tuhan Yang Maha Esa, yang menjadi panduan bagi individu dalam memilih jalan hidup 
yang baik atau buruk. Di dalam diri setiap orang, terkandung nilai-nilai seperti ketaatan, 
kesadaran diri, ketakwaan, dan kebenaran. Selain itu, seseorang juga dapat memilih nilai-
nilai agama sebagai landasan pandangan hidup, di mana nilai-nilai Islam dapat diterapkan 
dalam aktivitas sehari-hari. Dalam ajaran Islam, nilai-nilai spiritual memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kepribadian dan jiwa seseorang, berfungsi sebagai dorongan 
untuk berbuat baik sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Aspek spiritual dalam 
Islam juga mencakup ibadah yang dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT (Hidayatus 
Sya’diyah et al. , 2020). 

Dalam penelitian ini dari 80 perempuan, 25 orang (31,25%) berada dalam kategori 
pemahaman nilai-nilai spiritual tinggi, 40 orang (50%) berada dalam kategori 
pemahaman nilai-nilai spiritual sedang, dan 15 orang (18,75%) berada dalam kategori 
pemahaman nilai-nilai spiritual rendah. 

Memiliki pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai spiritual ini sangat bermanfaat 
bagi perempuan, khususnya dalam menghadapi perubahan hidup yang lebih positif, 
seperti saat mengalami fase menopause. Kekuatan spiritual dapat membantu mereka 
menemukan hikmah di balik masa-masa tersebut, mengalihkan perhatian dari penampilan 
fisik, dan mengaplikasikan strategi adaptif untuk menghadapi berbagai tantangan 
(Steffen, 2021).  

Dengan demikian, nilai-nilai spiritual memiliki peranan penting dalam membantu 
perempuan mengatasi kecemasan yang sering muncul selama menopause. Spiritualitas 
seringkali memberikan kerangka kerja yang memungkinkan individu menemukan makna, 
tujuan, dan ketenangan dalam hidup mereka. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
praktik spiritual dapat meningkatkan kesejahteraan mental dan emosional, mengurangi 
stres, serta memperkuat kemampuan individu untuk menghadapi beragam tantangan 
(Kuhlmann, A. S. , dan Hennings, A. , 2021; Pérez, C. S. , dan Mendez, M. , 2022). Hal 
ini menjadi bukti betapa pentingnya memiliki tingkat spiritual yang tinggi, yang 
berpotensi meningkatkan kualitas hidup serta mengurangi keluhan yang dialami selama 
fase menopause (Abo Ali dan Oka, 2021). 

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pemahaman yang mendalam mengenai 
nilai-nilai spiritual dapat menurunkan tingkat stres dan mengurangi gejala psikiatri, 
seperti depresi dan kecemasan. Individu yang memiliki keyakinan dan praktik spiritual, 
serta menjadikan hal tersebut sebagai mekanisme koping dalam menghadapi tekanan, 
cenderung mengalami tingkat gangguan jiwa yang lebih rendah dan berpotensi 
memperbaiki kualitas serta harapan hidup mereka (Hamka et al. , 2022; Hiratsuka et al. , 
2021). Pemahaman nilai-nilai spiritual berpengaruh positif pada kesehatan seseorang, 
termasuk sebagai faktor pelindung terhadap keparahan gejala menopause (Pimenta et al. 
, 2014; Juliana, 2023). 
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 Kekuatan spiritual juga dapat meningkatkan kemampuan individu untuk beradaptasi 
dengan perubahan yang dihadapi dan memberikan ketenangan batin, yang pada 
gilirannya berdampak fisiologis pada mekanisme regulasi dalam tubuh (Prasetyo, 2022). 
Kontribusi ini berperan dalam mengurangi keluhan yang dialami oleh wanita selama 
menopause. 

3. Tingkat kecemasan  
Dalam penelitian ini dari 80 perempuan, 20 orang (25%) berada dalam kategori 
kecemasan pada tingkat kecemasan tidak cemas , 23 orang (28,75%) berada dalam 
kategori tingkat kecemasan ringan, 27 orang (33,75%) berada dalam kategori tingkat 
kecemasan sedang, dan 10 orang (12,5%) berada dalam ketegori tingkat kecemasan berat.  

Kecemasan merupakan suatu perasaan yang ditandai oleh ketegangan fisik dan 
kekhawatiran mengenai masa depan. Perasaan ini melibatkan aspek emosional, perilaku, 
serta respons fisiologis (French dan Hameed, 2021). Banyak responden yang mengalami 
kecemasan disebabkan oleh kurangnya pengetahuan mengenai perubahan yang akan 
terjadi selama masa menopause, yang berkontribusi pada peningkatan kecemasan 
mereka. Sebagian besar responden melaporkan terganggunya pola tidur dan mengalami 
berkeringat di malam hari (Pilang et al. , 2022). 

Temuan ini didukung oleh hasil penelitian Fitriani (2023) yang menunjukkan bahwa 
tingkat kecemasan responden terhadap menopause sebagian besar ringan. Kecemasan 
perempuan saat ini sangat dipengaruhi oleh hal-hal seperti sikap, dukungan keluarga, 
pengetahuan, dan gaya hidup. 

Penelitian Pujiastuti (2023) juga menemukan bahwa kecemasan yang paling tinggi 
dialami oleh 22 responden (73,3%) yang masuk dalam kategori berat, sementara 7 
responden (23,3%) mengalami kecemasan sedang. Wanita yang mendekati usia lanjut 
sering kali khawatir akan perubahan kognitif dan penampilan, seperti keriput, serta 
ketakutan menjadi tua dan tidak menarik, yang membangkitkan kecemasan saat 
memasuki masa menopause.  

Dalam studi lain yang dilakukan oleh Engelina (2023), ditemukan bahwa prevalensi 
kecemasan pada wanita yang menopause adalah sedang (66,15%), diikuti oleh kecemasan 
berat (30,4%), dan kecemasan ringan (3,6%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keluhan yang paling umum yang diajukan oleh responden termasuk nyeri pada otot dan 
persendian, kelelahan fisik dan mental, dan masalah tidur. Di kalangan wanita 
menopause, gejala-gejala ini menyebabkan peningkatan kecemasan, dan salah satu 
penyebab utama kecemasan adalah berhentinya haid. 

4. Hubungan tingkat pengetahuan tentang menopause dan tingkat kecemasan 
dalam menghadapi menopause  

Hasil penelitian tentang hubungan antara pengetahuan dan kecemasan sangat menarik. 
Dari 30 orang yang menjawab, 16 (53,4%) yang memiliki pengetahuan baik mengalami 
kecemasan ringan. Di antara 24 (68,5%) orang yang menjawab dengan pengetahuan yang 
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cukup, sebagian besar mengalami kecemasan sedang, dan 10 (66,6%) orang yang 
menjawab dengan pengetahuan rendah mengalami kecemasan berat. Ada hubungan 
negatif yang signifikan antara pengetahuan tentang menopause dan kecemasan yang 
dirasakan perempuan saat menghadapi menopause, menurut analisis statistik 
menggunakan korelasi Spearman Rho. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
semakin baik tingkat pengetahuan seseorang, maka semakin rendah tingkat kecemasan 
yang dialaminya. 
Pernyataan Meilaningtyas (2022) menunjukkan bahwa pemahaman yang cukup tentang 
menopause dapat membantu perempuan mempersiapkan diri menghadapi fase tersebut. 
Pengetahuan ini berperan penting dalam memengaruhi keputusan seorang wanita untuk 
berperilaku sehat di masa mendatang. Kesiapan seorang ibu dalam menghadapi 
menopause dipengaruhi oleh berbagai aspek pengetahuan tentang menopause, termasuk 
pemahaman bahwa menopause adalah tahapan alami dalam kehidupan wanita yang tidak 
dapat dihindari, kapan umumnya perempuan akan mengalaminya, keluhan atau 
perubahan yang mungkin muncul selama periode tersebut, dan cara yang dapat dilakukan 
untuk mengurangi gejala yang terkait. 

Sama seperti itu, Mayang Wulan (2020) mengatakan bahwa pengetahuan seorang ibu 
tentang menopause terkait dengan kesiapan mereka untuk menghadapi kondisi tersebut. 
Sangat penting bagi wanita pramenopause untuk menjadi lebih siap dan memahami 
bagaimana menjalani proses menopause mereka, serta untuk menghindari tindakan dan 
pemikiran yang tidak sesuai. Tingkat pengetahuan ini akan berdampak pada kemampuan 
wanita untuk memahami dan menganalisis perubahan yang akan terjadi. Ini akan 
membantu mereka memahami pesan dan informasi kesehatan dengan lebih mudah. 
Dengan dasar pengetahuan yang ada, wanita dapat lebih baik menyesuaikan diri dengan 
perubahan alami yang akan dialami dalam siklus hidupnya, tanpa harus bergantung pada 
pengobatan yang berlebihan atau mengalami ketidaksiapan yang tidak perlu saat 
menjalani menopause. 

Wanita menopause sering mengalami kecemasan karena kurangnya pengetahuan, yang 
disebabkan oleh kurangnya informasi yang tersedia. Hal ini dapat membuat orang 
berpikir bahwa akan ada masalah setelah memasuki masa premenopause. Genetika, 
perkembangan hormon, dan perubahan fisik juga sangat memengaruhi komponen 
psikologis yang terkait dengan kecemasan ini (G. W. Stuart, Budi, dan Jesika, 2020). 
Untuk mengatasi rendahnya pengetahuan tentang menopause, penting untuk memberikan 
pendidikan kesehatan atau penyuluhan yang tepat. Dengan meningkatkan informasi 
mengenai menopause, diharapkan kecemasan yang mungkin timbul dapat berkurang 
(Aristawati dan Puspitasari, 2020; Yuliana, Aini, dan Choiriyyah, 2019; Yazia dan 
Hamdayani, 2020). 

Analisis statistik yang dilakukan oleh Feji dkk (2021) menunjukkan nilai p-value sebesar 
0,000, yang mengindikasikan adanya pengaruh nyata antara pengetahuan dan tingkat 
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kecemasan pada wanita menopause. Temuan ini menegaskan bahwa semakin baik 
pengetahuan yang dimiliki oleh wanita menopause, maka semakin rendah tingkat 
kecemasan yang dirasakan (Feji et al. , 2021). Pemahaman bahwa menopause dapat 
menyebabkan kecemasan atau ketakutan sering kali menjadi penyebab kecemasan wanita 
(Irnawati, 2020). Sejalan dengan pekerjaan Lestari et al. (2022), yang menemukan 
hubungan signifikan antara pengetahuan dan tingkat kecemasan pada wanita menopause 
dengan p-value = 0,003, penelitian ini juga melakukannya. 

5. Hubungan tingkat pemahaman nilai-nilai spiritual dan tingkat kecemasan 
dalam menghadapi menopause   

Hasil analisis mengenai hubungan antara tingkat pemahaman nilai-nilai spiritual dan 
tingkat kecemasan menunjukkan temuan yang menarik. Dari data yang terkumpul, 
ditemukan bahwa di antara 25 responden, 13 orang (52%) dengan pemahaman nilai-nilai 
spiritual yang tinggi tidak mengalami kecemasan. Sebaliknya, di kelompok dengan 
pemahaman spiritual sedang, sebanyak 17 responden (42,5%) mengalami kecemasan 
pada tingkat sedang. Dalam kelompok yang memiliki pemahaman spiritual rendah, 9 
orang (60%) melaporkan mengalami kecemasan berat. Uji statistik menggunakan korelasi 
Spearman Rho mengungkapkan adanya hubungan negatif yang kuat antara pemahaman 
nilai-nilai spiritual dengan tingkat kecemasan perempuan yang menghadapi menopause. 
Artinya, semakin baik pemahaman spiritual seseorang, semakin rendah tingkat 
kecemasan yang dialaminya. 
Menurut Iswatun (2023), dalam keadaan hati yang diliputi kesedihan, ketakutan, dan 
kecemasan, religiusitas dan spiritualitas menjadi pegangan hidup. Praktik keagamaan 
sering kali terwujud dalam aktivitas sehari-hari yang membantu individu mendekatkan 
diri kepada Tuhan, yang pada gilirannya dapat memperdalam pemahaman mereka tentang 
pengalaman sakit. 
Nilai-nilai spiritual memiliki peran penting dalam membantu perempuan menghadapi 
kecemasan yang muncul selama fase menopause. Spiritualitas dapat memberikan 
kerangka kerja yang membantu individu menemukan makna, tujuan, dan ketenangan 
dalam diri mereka. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa praktik spiritual dapat 
meningkatkan kesejahteraan mental dan emosional, mengurangi stres, serta 
meningkatkan kemampuan individu untuk mengatasi berbagai tantangan hidup 
(Kuhlmann & Hennings, 2021; Pérez & Mendez, 2022). Kekuatan spiritual tersebut 
berkontribusi pada kemampuan individu untuk beradaptasi dengan perubahan yang 
dihadapi, dengan memberikan ketenangan yang berpengaruh positif secara fisiologis 
terhadap mekanisme regulasi dalam tubuh (Prasetyo, 2022). Dengan demikian, hal ini 
akan berdampak pada keluhan yang dirasakan oleh wanita yang mengalami menopause. 
Dalam penelitian ini, mayoritas responden adalah ibu rumah tangga, dengan 35 orang 
(43,75%), hanya 2 orang (2,5%) yang bekerja sebagai PNS. Karena mereka 
menghabiskan lebih banyak waktu di rumah, yang memungkinkan mereka untuk aktif 
dalam berbagai kegiatan seperti pengajian dan sholawatan, ibu rumah tangga cenderung 
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memiliki tingkat spiritualitas yang tinggi. Mereka juga memiliki waktu yang lebih 
fleksibel dibandingkan dengan pekerjaan di luar rumah, sementara kegiatan di luar 
pekerjaan relatif minim. Dukungan spiritual tidak hanya tercipta melalui ibadah seperti 
sholat, zikir, dan doa, tetapi juga melalui interaksi sosial yang membangun kepercayaan 
kepada Tuhan melalui kegiatan-kegiatan di lingkungan sekitar (Susilowati, 2022). 

Penelitian oleh Andrian et al. (2023) menegaskan bahwa dukungan spiritual dapat 
berfungsi sebagai strategi koping yang adaptif. Seseorang dengan tingkat spiritual yang 
baik cenderung mampu menenangkan jiwa dan hatinya, sehingga dapat mencegah 
berbagai masalah psikologis, termasuk kecemasan. Rababa et al. (2020) juga 
menambahkan bahwa spiritualitas adalah aspek dinamis dan intrinsik kemanusiaan yang 
memiliki makna dan tujuan, serta hubungan dengan diri sendiri, keluarga, orang lain, dan 
komunitas. Pengembangan kesejahteraan spiritual dan kemampuan spiritual yang optimal 
sangat penting dalam mengelola kecemasan, terutama yang berkaitan dengan kematian. 
Dengan demikian, hal ini sangat penting karena spiritualitas dapat memengaruhi tingkat 
kecemasan yang mungkin dihadapi selama masa transisi ini. 

 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan 
yang cukup, dengan 35 responden (43,75%) termasuk dalam kategori tersebut. Selain itu, 
40 responden (50%) menunjukkan pemahaman yang baik tentang niali-nilai spiritual, dan 
27 responden (33,75%) mengalami tingkat kecemasan yang sedang. Hasil uji statistik 
juga mengindikasikan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan dan kecemasan 
dalam menghadapi menopause pada perempuan berusia 35-45 tahun, dengan nilai p 
sebesar 0,00017. Selain itu, analisis statistik juga mengindikasikan adanya hubungan 
antara pemahaman nilai-nilai spiritual dan kecemasan menghadapi menopause di 
kalangan perempuan berusia 35-45 tahun di Tambak Mulyo RW 15, dengan nilai p-value 
sebesar 0,0011 (p < 0,05) dan koef korelasi menunjukan (-0,644) yang artinya 
pemahaman nilai-nilai spiritual memiliki hubungan negatif yang cukup kuat secara 
signifikan dengan tingkat kecemasan sehingga hubungan ini menunjukan bahawa 
eningkatnya pemahaman nilai-nilai spiritual dapat membantu mengurangi kecemasan. 

SARAN  
Kami berharap peneliti selanjutnya melakukan penelitian lebih mendalam untuk 
menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan pada perempuan saat 
menopause. Kami juga ingin hasil penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat, terutama 
perempuan, dalam menghadapi menopause. Selain itu, diharapkan hasil penelitian dapat 
membantu pengembangan kurikulum pendidikan dan meningkatkan pengetahuan, serta 
bermanfaat untuk promosi kesehatan dan layanan keperawatan maternitas bagi 
perempuan yang mengalami menopause. 
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